
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan globalisasi menyebabkan pekembangan yang semakin laju 

di bidang teknologi digital dan informasi. Salah satu kemajuan teknologi yang 

semakin berkembang adalah adanya teknologi sistem pembayaran. Pembayaran 

digital merupakan salah satu perkembangan teknologi finansial yang sudah banyak 

penggunaanya. Adanya kemajuan teknologi yang membuat pergeseran pada fungsi 

uang tunai sebagai transaksi secara tunai berubah menjadi non tunai. Transaksi 

secara non tunai semakin menjadi pilihan utama dikalangan semua orang terutama 

bagi generasi muda saat ini. Penggunaan pembayaran tunai yang akan dilakukan 

dalam jumlah yang besar memunculkan ketidaknyamanan saat uang tunai tersebut 

dibawa (Aulia et al., 2024). Dari hal ini juga menyebabkan adanya peralihan 

transaksi tunai ke non tunai dikenal dengan digital payment. 

Perkembanghan digital payment yang dari waktu ke waktu semakin 

meningkat memberikan berbagai macam studi penelitan tentang fenomena 

perkembangan digital payment di Indonesia. Penggunan digital payment adalah 

kelompok milenial (Sari et al., 2021). Generasi terkini yang sudah lahir di era 

internet booming yang cenderung bersifat konsumtif sehingga menjadi peluang 

besar bagi banyak perusahaan ataupun sektor untuk memanfaatkan digital payment. 

Dilihat dari perkembangannya yang telah ada cukup lama, menjadikan transaksi 

non tunai yang ada di Indonesia beragam jenis. Jenis-jenis transaksi yang ada di 

Indonesua seperti halnya kartu kredit, kartu debit, e-wallet, mobile payment, 

cryptocurrency, kartu prabayar, QRIS, dan bilyet giro. E-wallet berfungsi sebagai 
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media penyimpanan dana elektronik yang memerlukan pengisian saldo (top-up) dan 

menawarkan efisiensi tinggi dalam transaksi belanja online maupun offline. Selain 

itu, terdapat instrumen lain seperti Mobile Payment yang memanfaatkan teknologi 

ponsel pintar, Cryptocurrency yang berbasis blockchain desentralisasi, Kartu 

Prabayar (chip-based) yang tidak terikat rekening bank, QRIS yang menyatukan 

berbagai penyedia layanan, serta Bilyet Giro tetap digunakan untuk transfer dana 

antarbank dalam skala besar meskipun prosesnya lebih kompleks. Keberagaman 

fitur dan kemudahan akses pada instrumen ini, terutama e-wallet, menjadi faktor 

penentu utama yang memengaruhi minat dan loyalitas pengguna dalam mengadopsi 

teknologi finansial di era digital. 

 

 

Gambar 1.1 Metode Pembayaran yang banyak digunakan di Indonesia 

(Sumber: goodstats) 

 

Dari berbagai jenis transaksi, e-wallet menjadi satu dari banyak nya 

transaksi non tunai yang banyak penggunanya. Hal tersebut terjadi karena dompet 

digital atau e-wallet berfungsi sebagai layanan yang memungkinkan penyimpanan 

data terkait instrument pembayaran secara elektronik. Penggunaan pembayaran 
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online seperti OVO, Gopay, ShopeePay, DANA dan yang lainnya merupakan jenis 

layanan fintech bagi mahasiswa dan memicu ketergantungan karena kurang 

pengontrolan diri (Sari & Siregar, 2022). Maka dari itu, mahasiswa yang memakai 

nya menerapkan pola gaya hidup hedonis karena pengaruh trend yang terjadi. 

Mahasiswa merupakan generasi dengan tingkat usia yang mudah dipengaruhi oleh 

perkembangan zaman. 

Di antara berbagai jenis dompet digital atau e-wallet yang tersedia di 

Indonesia, ShopeePay menunjukkan pertumbuhan yang sangat signifikan karena 

terintegrasi langsung dengan ekosistem e-commerce Shopee. Shopeepay adalah 

fitur layanan uang elektronik yang dapat digunakan untuk transaksi online maupun 

offline, dengan merchant yang menerima transaksi melalui ShopeePay di aplikasi 

shopee, dan penyimpan pengembalian dana yang dapat digunakan untuk membayar 

pembelian/pesanan lain nya. Dengan menggunakan Shopeepay sebagai alat 

pembayaran, pengguna dapat melakukan pembelian dan transaksi di aplikasi 

shopee dengan mudah, fleksibel, efisien dan sederhana. Namun, efektivitas 

penggunaannya sangat bergantung pada tingkat literasi keuangan penggunanya 

agar tidak terjadi pembelian impulsif (Maulidatinisa, 2025). Pada Agustus 2018 PT 

Airpay International Indonesia memiliki produk jasa uang elektronik atau dompet 

digital yang telah mendapatkan lisensi dari Bank Indonesia (BI) dan diberi nama 

ShopeePay. Untuk bisa menggunakan dompet digital ShopeePay yaitu dengan cara 

mendownload aplikasi e-commerce Shopee. Dalam aplikasi Shopee, ShopeePay 

dapat digunakan untuk segala jenis transaksi. 



4 
 

 

 

Gambar 1.2 Riset terbaru Ipsos Indonesia bertajuk Digital Wallet Research 

2026: User Behavior and Competitive Landscape. 

(Sumber: Ipsos) 

Melalui studi terbaru Ipsos Indonesia bertajuk Digital Wallet Research 

2026: User Behavior & Competitive Landscape, hasil riset menunjukkan dompet 

digital semakin terintegrasi dalam berbagai kebutuhan transaksi finansial harian, di 

mana mayoritas masyarakat menggunakan dompet digital untuk belanja online 

(86%), pembelian makanan dan minuman (77%), pembayaran tagihan rutin seperti 

listrik dan internet (69%) dan transfer ke rekening bank (68%). Dalam momentum 

pertumbuhan yang pesat, terbuka ruang kompetitif bagi para pemain utama seperti 

ShopeePay, GoPay, DANA dan OVO untuk menghadirkan inovasi berkelanjutan 

melalui ragam promo, penguatan fitur serta pengembangan ekosistem layanan yang 

relevan dengan kebutuhan transaksi digital masyarakat. Indikator merek yang 

paling pertama diingat atau Top Of Mind, 41% responden memilih ShopeePay, 

disusul dengan Dana (26%), GoPay (23%), OVO (8%), dan lainnya (2%). 

Executive Director  Ipsos  Indonesia,  Andi  Sukma  menilai,  dalam  kategori 
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penggunaan tiga bulan terakhir (P3M), (88%) Gen Z memilih ShopeePay sebagai 

dompet digital yang paling sering digunakan dan disusul DANA (72%), GoPay 

(68%), dan OVO (47%). Indikator jumlah frekuensi transaksi menggunakan 

dompet digital per bulan, responden rerata melakukan 23 kali transaksi per bulan 

menggunakan ShopeePay, disusul oleh OVO, GoPay, dan DANA. 

 

 

 

Gambar 1.3 Pengguna Aplikasi ShopeePay 

(Sumber: Playstore) 

 

Berdasarkan data pada gambar di atas, dapat diketahui bahwa pengguna 

aplikasi ShopeePay telah melebihi 50 juta pengguna, yang mengindikasikan bahwa 

minat masyarakat terhadap layanan ini sudah besar. Meskipun memiliki angka 

unduhan yang signifikan, ulasan pengguna menunjukkan adanya dinamika 

kepuasan yang beragam. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Suadnyana et al., 2023) yang mengungkapkan bahwa dalam penggunaan e-wallet, 

termasuk platform populer seperti ShopeePay, pengguna sering kali 

mempertimbangkan keseimbangan antara biaya administrasi yang dikenakan 

dengan manfaat atau fitur layanan yang diterima. Keluhan yang muncul biasanya 

berkaitan dengan pengalaman bertransaksi, kualitas layanan, dan tingkat 

kepercayaan pengguna terhadap stabilitas sistem aplikasi. Fenomena ini tercermin 

dari berbagai ulasan yang diunggah oleh pengguna di platform Play Store, di mana 
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aspek fungsionalitas dan kemudahan akses menjadi penentu utama loyalitas 

pengguna. 

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh (Waruwu, 2021) diketahui 

bahwa penggunaan dompet digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif pada mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Medan, yang 

artinya semakin meningkat penggunaan dompet digital, maka perilaku konsumtif 

juga semakin meningkat dan sebaliknya. Keaktifan mahasiswa sebagai Gen Z 

dalam bertransaksi secara nontunai untuk kebutuhan harian memberikan gambaran 

yang akurat mengenai pola konsumsi dan preferensi generasi muda. Oleh karena 

itu, melibatkan mahasiswa dalam penelitian e-wallet sangat krusial untuk 

memahami dinamika serta faktor-faktor yang memengaruhi minat penggunaan 

layanan keuangan digital di masa depan. 

Penelitian lain oleh Palinggi et al. (2023) menyatakan mahasiswa 

menggunakan e-wallet semata-mata untuk melakukan transfer antar bank, karena 

tidak dikenakan biaya layanan dalam proses transaksi tersebut. Namun, mereka 

tetap memiliki kekhawatiran terkait aspek keamanan saat bertransaksi. Selain itu, 

ada pula mahasiswa yang memanfaatkan e-wallet hanya untuk keperluan 

pembayaran transportasi online. Ketidakpercayaan terhadap keamanan sistem e-

wallet membuat mereka enggan menggunakannya untuk transaksi lain dan 

cenderung melakukan top up hanya sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan. 

Minat mahasiswa dalam bertransaksi di penelitian ini didasarkan atas 

faktor-faktor yang ada dalam transaksi elektronik dengan e-wallet ShopeePay, 

minat yang tinggi dari transaksi digital dapat memberi kontribusi pada efisiensi 

ekonomi digital. Hal ini sejalan dengan penelitian (Affandi, 2022) minat setiap 
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orang tergantung dari faktor yang mempengaruhinya. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Saraswati et al., 2024) mengungkapkan bahwa banyak masyarakat termasuk 

mahasiswa yang belum menggunakan e-wallet. Dengan itu dalam penelitian nya 

melakukan analisis pada minat mahasiswa terhadap penggunaan e-wallet sebagai 

alat transaksi. Ada beberapa alasan masyarakat dan mahasiswa belum 

menggunakannya. Masyarakat Singaraja saat ini masih ada yang lebih memilih 

transaksi secara tunai (Damayanti & Julianto, 2024). Adapun beberapa mahasiswa 

masih tidak memungkinkan untuk memiliki aksesibilitas ke perangkat seperti 

smartphone yang tidak mendukung atau koneksi yang tidak stabil sebab dalam 

bertransaksi ini memerlukan smartphone. Selain itu adanya preferensi terhadap 

metode pembayaran tradisional. Sebab lebih nyaman menggunakan tunai dan 

secara umum uang tunai dianggap lebih unggul dibandingkan dengan sistem barter 

karena memiliki nilai yang berlaku di seluruh negara. 

 

 

Gambar 1.4 Indeks Literasi Keuangan Menurut Pekerjaan/Kegiatan Sehari-

hari 

(Sumber: Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK)2025) 

 

 

Variabel literasi keuangan dalam penelitian ini didasarkan pada hasil Survei 

Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2025 oleh OJK, yang 
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meimeitakan tingkat peimahaman keiuiangan beirdasarkan profil peikeirjaan reispondein. 

Data teirseibuit meinguingkapkan bahwa keilompok masyarakat yang beiluim/tidak 

beikeirja, peilajar/mahasiswa, seirta peinsiuinan meimiliki indeiks liteirasi teireindah 

dibandingkan kateigori lainnya. Seicara speisifik, keilompok peilajar dan mahasiswa 

meineimpati posisi keiduia dari bawah deingan angka indeiks seibeisar 56,42%. Posisi 

teirseibuit meineigaskan bahwa tingkat liteirasi keiuiangan di kalangan peilajar dan 

mahasiswa masih peirlui dioptimalkan kareina masih beirada di bawah rata-rata 

keilompok peikeirja profeisional, wiraswasta, mauipuin peigawai peimeirintah. Seilain itui, 

inveist.baliprov.go.id meilaporkan keiseinjangan antara tingkat inkluisi dan liteirasi 

keiuiangan di Provinsi Bali leibih dari 34%. Beirdasarkan Suirveii Nasional Liteirasi dan 

Inkluisi Keiuiangan (SNLIK) 2024, Indeiks Inkluisi Keiuiangan Bali teircatat seibeisar 

92,21% seidangkan Indeiks Liteirasi Keiuiangan Bali hanya 57,66%. Hasil teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa meiskipuin seibagian beisar masyarakat teilah 

meingguinakan/meimanfaatkan produik dan layanan keiuiangan, meireika beiluim 

seipeinuihnya meimahami cara keirja produik dan layanan teirseibuit seirta manfaatnya. 

Seilain itui beirdasarkan peineilitian (Trisnayanti & Kuisuima, 2022) 

meinguingkapkan bahwa peimilihan mahasiswa Fakuiltas Eikonomi Uindiksha kareina 

meireika teilah meindapatkan banyak peilajaran dari mata kuiliah yang teilah diajarkan, 

khuisuisnya dalam bidang manajeimein keiuiangan. Dalam peineilitian ini juiga 

meinguingkapkan kareina banyak nya orang yang tidak meimiliki peimahaman yang 

cuikuip dalam peirilakui keiuiangan, gawai digital meinjadikan tidak eifeiktif. Dari 

peineilitian ini dapat dikeitahuii walauipuin mahasiswa teilah meindapat mata kuiliah 

yang meinduikuing akan teitapi seicara suirveii nasional yang dilakuikan OJK 

meinuinjuikkan bahwa tingkat liteirasi masih reindah yang dimiliki peilajar dan 
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mahasiswa. Hal ini beirdasarkan peineilitian yang diuingkapkan oleih (Heirawati eit al., 

2024) seicara rata-rata tingkat liteirasi keiuiangan mahasiswa aktif pada Uiniveirsitas 

Peindidikan Ganeisha masih teirgolong seidang ceindeiruing reindah, baik laki-laki 

(9,31) mauipuin peireimpuian (9,36). 

Huibuingan yang ada antara liteirasi keiuiangan dan minat saling teirikat eirat. 

Adanya liteirasi keiuiangan dapat meiningkatkan minat seiseiorang dalam meingeilola 

keiuiangan nya, seidangkan adanya minat mampui meindorong keitrampilan seiseiorang 

di bidangnya. Huibuingan antara liteirasi keiuiangan, minat, seirta mahasiswa muida 

meimiliki huibuingan yang dimana meingeilola keiuiangan nya. Adanya minat meinjadi 

peindorong uintuik aktif meinjadi peingeitahuian keiuiangan yang seisuiai deingan 

keibuituihannya seipeirti hal nya meingikuiti seiminar, kuirsuis, dan seibagai nya. 

Beirdasarkan peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih (Deiwadarui, eit al 2024) 

bahwa liteirasi keiuiangan, keimuidahan beirtansaksi, dan minat mahasiswa dalam 

meingguinakan ei-walleit teirlihat cuikuip kuiat, teitapi teirdapat faktor seipeirti peirseipsi 

peingguina, keibiasaan sosial, dan peingalaman pribadi dapat meinjadi peingaruih 

keipuituisan meireika. 

Fituir layanan beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan oleih (Kuirnianingsih & 

Maharani, 2020) Fituir layanan beirpeiran seibagai meidia promosi yang beirtuijuian 

uintuik meinarik minat peingguina teirhadap suiatui produik, seikaliguis meinjadi alat 

kompeititif uintuik meimbeidakan produik teirseibuit dari para peisaingnya. Teirdapat 

feinomeina peirmasalah yang diteimuikan pada peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan 

oleih (Guilo, 2024) deingan juiduil Peingaruih Keimuidahan, Fituir Layanan, Dan Promosi 

Teirhadap Keipuituisan Peingguinaan Ei-walleit DANA Di Kota Batam. Dari peineilitian 

itui meinguingkap kan kineirja dari aplikasi seiring meingalami peimbaruian yang 
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banyak, seihingga meinimbuilkan keisuilitan peingguina yang beirakibat meinjadi lambat 

ataui tidak reisponsif. Deingan ini meinjadi meingganggui peingguina yang 

meimbuituihkan aplikasi uintuik beirtransaksi. Keisuilitan lain yang peingguina alami saat 

beirtransaksi adalah adanya keigagalan meilakuikan transaksi yang di seibabkan beiban 

seirveir yang beirleibihan seihingga transaksi meingalami eirror. 

Huibuingan fituir layanan dan minat beirtransaksi, apabila fituir yang ada 

seimakin leingkap dan beirmanfaat maka minat peingguina akan teiruis ada. Deingan 

mahasiswa seindiri seibagai geineirasi muida yang meileik deingan digitalisasi, fituir- ituir 

yang ada pada aplikasi akan sangat meimpeingaruihi minat nya uintuik beirtransaksi. 

Dalam peineilitian ini, huibuingan antara fituir layanan, minat, dan mahasiswa seilaras 

deingan teimuian Prameiswari eit al. (2021), yang meinyatakan bahwa minat seiseiorang 

uintuik beirtransaksi meingguinakan ei-walleit dipeingaruihi oleih beiragam karakteiristik 

transaksi digital, seipeirti peingisian saldo, peimbayaran tagihan, transfeir antar bank, 

peinarikan dana, dan beirbagai fituir lainnya. Keibeiragaman karakteiristik ini meinjadi 

bagian dari fituir layanan yang di seidiakan agar peingguina dapat meimbeidakan 

aplikasi satui deingan yang lainnya. 

Biaya Administrasi meinuiruit peineilitian yang dilakuikan (Meiidina eit al., 

2024), biaya administrasi adalah biaya yang dibeibankan uintuik meingarahkan, 

meingawasi, dan meingopeirasikan suiatui peiruisahaan. Biaya administrasi biasanya di 

keinakan dalam peingeilolaan teirteintui, misalnya biaya pinjaman dan transfeir. Dalam 

peineilitian teirseibuit meinguingkapkan feinomeina peirmasalahan yang dimana 

reispondein ceindeiruing meilakuikan peirbandingan. Kareina biaya administrasi 

meiruipakan puinguitan atas transaksi yang ditangguing oleih peimilik akuin, individui 

ceindeiruing meimilih layanan yang meinawarkan keiseiimbangan antara biaya yang 
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dikeinakan dan manfaat yang diteirima. Peineilitian lain oleih Suiadnyana eit al. (2023) 

meinguingkapkan bahwa peingguina layanan dompeit digital GoPay dikeinakan 

seijuimlah biaya oleih pihak keitiga, seipeirti uintuik top uip, peinarikan, transfeir, seirta 

peingaktifan keimbali akuin yang seibeiluimnya dinonaktifkan. Beisarnya biaya teirseibuit 

tuiruit meimpeingaruihi tingkat minat seiseiorang dalam meingguinakan layanan ei-walleit 

teirseibuit. 

Huibuingan antara biaya administrasi dan minat beirtransaksi dapat dilihat 

dari peirilakui peingguina. Apabila biaya administrasi yang ada ataui dikeinakan tinggi 

maka minat beirtransaksi akan meinuiruin. Namuin seibaliknya bila biaya administrasi 

reindah dan muidah maka dapat meiningkatkan minat yang meinyeibabkan adanya 

keinyamanan bagi peingguina. Seihingga deingan itui dalam peineilitian ini huibuingan 

antara biaya administrasi, minat, dan mahasiswa meimiliki huibuingan yang dimana 

jika biaya mahasiswa anggap wajar dan teirjangkaui maka minat mahasiswa akan 

ceindeiruing meiningkat. Seijalan deingan peineilitian (Seiptianingruim, 2021) 

meinguingkapkan bahwa nasabah dalam beirtransaksi apabila biaya administrasi 

yang di seidiakan bank leibih muirah maka dapat meimpeingaruihi minat nasabah. 

Biaya administrasi yang dikeinakan adalah seibagai beintuik kompeinsasi atas layanan 

administrasi 

Minat dalam meingguinakan uiang eileiktronik peirlui dijeilaskan meilaluii teiori 

yang reileivan teirhadap peineirimaan teiknologi. Peineilitian ini meingacui pada 

Teichnology Acceiptancei Modeil (TAM), yang meinuiruit Suinarya (2022), meiruipakan 

keirangka keirja uintuik meimpreidiksi adopsi teiknologi beirdasarkan faktor-faktor yang 

beirkaitan langsuing deingan peingguinaannya. Modeil ini beirtuijuian uintuik meinjeilaskan 
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seirta meiramalkan seijauih mana peingguina meineirima dan meingguinakan teiknologi 

beirdasarkan faktor-faktor yang meimeingaruihi peineirimaan teirseibuit. 

TAM meiruipakan teiori dari Davis di 1989, yang di mana peingadopsian 

teiknologi dijeilaskan oleih individui beirdasarkan duia variabeil uitama yang teirikat. 

Variabeil teirseibuit yaitui peirseipsi keiguinaan dan peirspeiktif keimuidahan peingguinaan. 

Dalam peineilitian ini liteirasi keiuiangan, fituir layanan, dan biaya administrasi 

meimpeingaruihi peirseipsi mahasiswa teirhadap peingguinaan ei-walleit ShopeieiPay. 

Liteirasi keiuiangan akan beirpeiran dalam meiningkatkan peirseipsi keiguinaan kareina 

mahasiswa yang meimahami liteirasi keiuiangan akan leibih ceindeiruing meilihat bahwa 

ei-walleit seibagai alat yang dapat meimuidahkan transaksi keiuiangan meireika. Fituir 

layanan juiga dapat meinjadi peiran yang deingan meimbeiri keimuidahan uintuik diakseis 

seihingga meiningkatkan keiyakinan peingguina tidak hanya beirmanfaat teitapi juiga 

muidah diguinakan seihingga meindorong minat uintuik beirtransaksi. Seirta biaya 

administrasi beirhuibuingan deingan keimuidahan peingguinaan yang di mana reindahnya 

biaya administrasi akan meimbuiat mahasiswa meirasa bahwa meingguinakan 

ShopeieipPay leibih muidah. Peineilitian ini meingguinakan variabeil Seirvicei Feiatuireis 

dan Administration Feieis deingan alasan kareina peineilitian ini meincoba meincari 

faktor-faktor yang meimiliki peingaruih leibih langsuing teirhadap keipuituisan yang 

meilibatkan transaksi meilaluii ei-walleit, yaitui mahasiswa yang muingkin leibih 

meimpeirhatikan faktor-faktor praktis seipeirti seibeirapa muidah akseis ataui fituir yang 

teirseidia dan biaya-biaya yang dikeinakan. 

Peimilihan teiori TAM kareina teiori ini di banguin oleih dasar teiori yang kuiat 

dan mampui meimbeirikan jawaban meingeinai peingguinaan teiknologi. Adanya teiori 

dari peingguina suiatui teiknologi dapat meimbeirikan peinguirangann pada keiruigian bagi 
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suiatui organisasi ataui individui peingguina nya. Minat beirtransaksi dalam konteiks 

peineilitian ini meiruijuik pada keiceindeiruingan ataui niat seiseiorang uintuik meilakuikan 

tindakan teirteintui, khuisuisnya dalam hal peingguinaan layanan transaksi. Deingan itui 

jika peirilakui seiseiorang meimiliki keiinginan ataui minat maka seiseiorang teirseibuit 

akan meilakuikan nya. 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingkaji seijauih mana liteirasi keiuiangan, 

biaya administrasi, dan fituir layanan beirkontribuisi seicara positif teirhadap minat 

dalam meingguinakan layanan keiuiangan digital. Hasil peineilitian yang diteimuikan 

oleih Aditya dan Mahyuini (2022), yang meinuinjuikkan adanya peingaruih positif 

liteirasi keiuiangan teirhadap minat peingguinaan finteich, seirta oleih Uittari dan 

Yuidantara (2023), yang meimbuiktikan bahwa liteirasi keiuiangan tuiruit meimeingaruihi 

keipuituisan inveistasi geineirasi mileinial seicara positif. 

Meinuiruit teimuian Puiluingan (2022), biaya administrasi tidak beirkontribuisi 

seicara signifikan teirhadap peiningkatan minat masyarakat dalam meimilih meinjadi 

nasabah bank syariah. Peineilitian seibeiluimnya oleih Mauilidiah (2021) meinuinjuikkan 

bahwa biaya administrasi meimiliki peingaruih seicara simuiltan dan signifikan, yang 

beirarti beirkontribuisi positif teirhadap peingguinaan layanan. Peineilitian lain yang 

dilakuikan oleih Latifah eit al., (2022) meinuinjuikkan bahwa seicara simuiltan, fituir 

layanan meimeingaruihi keipuituisan peingguinaan ei-walleit di Kota Madiuin. 

Beirdasarkan data-data dan feinomeina digitalisasi yang teirjadi, meimbawa 

peiruibahan beisar dalam peirilakui transaksi keiuiangan, namuin juiga meinciptakan 

beirbagai masalah yang reileivan deingan peineilitian ini. Liteirasi keiuiangan yang 

reindah, biaya administrasi yang tidak transparan, dan fituir layanan yang kuirang 

dipahami adalah tantangan yang peirlui diatasi uintuik meindorong minat mahasiswa 
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dalam meingguinakan ei-walleit seipeirti ShopeieiPay. Deingan itui seipeirti yang teilah 

dijeilaskan pada latar beilakang dan beiluim banyaknya peineilitian teirkait ei-walleit 

ShopeieiPay meinjadi alasan peineiliti teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian deingan 

juiduil "Pengaruh Literasi Keuangan, Fitur Layanan, Dan Biaya Administrasi 

Terhadap Minat Bertransaksi Dengan E-Wallet ShopeePay Pada Mahasiswa 

Penerima Kip-K Fakultas Ekonomi Undiksha". 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasar atas uiraian latar beilakang diatas maka yang meinjadi peirmasalahan 

dalam peineilitian ini yaitui: 

1. Tingkat liteirasi keiuiangan seirta peimahaman mahasiswa yang beiragam 

meimuingkinkan seibagian suidah familiar deingan manajeimein keiuiangan digital. 

Teitapi seibagian lainnya beiluim seipeinuihnya meimahami teirkait indikasi dari 

peineirapan ei-walleit seipeirti ShopeieiPay dalam beirtransaksi. Liteirasi keiuiangan 

akan meinjadi peingaruih keipuituisan meireika uintuik meingguinakan ei-walleit dalam 

beirtransaksi teiruitama dalam meilakuikan peingeilolaan keiuiangan meingeinai biaya 

yang dikeiluiarkan, risiko, dan manfaat dari fituir yang teirseidia. 

2. Peirlui uintuik meingkaji faktor-faktor yang meinjadi kan mahasiswa beirminat 

uintuik beirtransaksi deingan ei-walleit ShopeieiPay. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meimbatasi ruiang lingkuip peirmasalahan agar 

peimbahasan leibih teirarah dan seisuiai deingan tuijuian peineilitian. Peineilitian ini seicara 

khuisuis difokuiskan pada peingguinaan ei-walleit ShopeieiPay seibagai objeik kajian. 

Peirmasalahan yang dikaji dibatasi pada faktor-faktor yang meimeingaruihi minat 
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beirtransaksi mahasiswa meingguinakan ShopeieiPay, yang meilipuiti tiga variabeil 

uitama yaitui Liteirasi Keiuiangan, Fituir Layanan, Dan Biaya Administrasi. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Adapuin peirmasalahan yang diruimuiskan beirdasarkan latar beilakang teirseibuit, 

seibagai beirikuit. 

1. Apakah liteirasi keiuiangan beirpeingaruih teirhadap minat uintuik beirtransaksi deingan 

ei-walleit ShopeieiPay pada mahasiswa Kip-K Fakuiltas Eikonomi Uindiksha? 

2. Apakah fituir layanan beirpeingaruih teirhadap minat uintuik beirtransaksi deingan ei-

walleit ShopeieiPay pada mahasiswa Kip-K Fakuiltas Eikonomi Uindiksha? 

3. Apakah biaya administrasi beirpeingaruih teirhadap minat uintuik beirtransaksi 

deingan ei-walleit ShopeieiPay pada mahasiswa Kip-K Fakuiltas Eikonomi 

Uindiksha? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Dari ruimuisan peirmasalahan yang ada maka tuijuian dari peineilitian ini seibagai 

beirikuit. 

1. Uintuik meingeitahuii peingaruih liteirasi keiuiangan teirhadap minat uintuik 

beirtransaksi deingan ei-walleit ShopeieiPay pada mahasiswa Kip-K Fakuiltas 

Eikonomi Uindiksha. 

2. Uintuik meingeitahuii peingaruih fituir layanan teirhadap minat uintuik beirtransaksi 

deingan ei-walleit ShopeieiPay pada mahasiswa Kip-K Fakuiltas Eikonomi 

Uindiksha. 

3. Uintuik meingeitahuii peingaruih biaya administrasi teirhadap minat uintuik 

beirtransaksi deingan ei-walleit ShopeieiPay pada mahasiswa Kip-K Fakuiltas 

Eikonomi Uindiksha. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Seibagai bahan peingeimbangan kajian meingeinai peingaruih liteirasi 

keiuiangan, fituir layanan, dan biaya administrasi teirhadap minat individui 

dalam meilakuikan transaksi non-tuinai meingguinakan ei-walleit 

ShopeieiPay. 

2. Seibagai salah satui ruijuikan dalam peingeimbangan kajian di bidang 

sisteim akuintansi manajeimein, khuisuisnya yang beirkeinaan deingan 

analisis peingaruih liteirasi keiuiangan, ciri-ciri layanan, dan biaya 

administrasi yang meimeingaruihi keiteirtarikan dalam meingguinakan ei-

walleit ShopeieiPay uintuik transaksi tanpa uiang tuinai. 

3. Peineilitian ini juiga diharapkan dapat meimpeirkaya wawasan dalam 

bidang financial teichnology, khuisuisnya teirkait deingan sisteim 

peimbayaran digital (digital paymeint). Seilain itui, hasil peineilitian ini 

diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi teioritis mauipuin praktis 

teirhadap peingeimbangan ilmui akuintansi, baik dalam ranah akuintansi 

keiuiangan mauipuin akuintansi manajeimein. 

b. Manfaat Praktis 

 

1. Bagi Perusahaan Dompet Digital (e-wallet) 

 

Seibagai informasi tambahan keipada peingeimbang ei-walleit ShopeieiPay 

dalam meingeimbangkan fituir, layanan, dan sisteim aplikasi seibagai sarana 

peimbayaran digital (digital paymeint), seihingga dapat meiningkatkan minat 

masyarakat dalam meingguinakan ei-walleit ShopeieiPay seicara beirkeilanjuitan. 
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2. Bagi Universitas Pendidikan Ganesha 

Peineilitian ini dapat dijadikan peidoman, suimbeir mateiri ataui reifeireinsi 

dalam peineilitian seibeiluimnya. 

3. Bagi Mahasiswa 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan mahasiswa 

meingeinai peintingnya liteirasi keiuiangan dalam meimanfaatkan layanan 

peimbayaran digital, khuisuisnya ei-walleit ShopeieiPay. Seilain itui, hasil 

peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan peirtimbangan bagi 

mahasiswa dalam meingguinakan fituir layanan dan meimpeirhatikan biaya 

administrasi seicara bijaksana, seihingga mampui meingambil keipuituisan 

transaksi yang leibih rasional, meingeilola keiuiangan deingan baik, seirta 

meinghindari peirilakui konsuimtif dan peimbeilian impuilsif (impuilsivei 

buiying) dalam peingguinaan ei-walleit. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Mampui meimbeirikan kontribuisi dalam meindorong masyarakat meinuijui 

cashleiss socieity, seirta meimbantui mahasiswa dalam meimahami konseip 

teiknologi finansial, khuisuisnya transaksi non-tuinai meilaluii ei-walleit 

ShopeieiPay seicara bijak dan eifisiein. 


